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A. Definisi Zakat

Kata zakat secara bahasa berarti :

 البراكة (berkah)

 النماء  (tumbuh subur, berkembang)

 اطهار (suci)

 التزكية (penyucian)



Menurut Istilah Fiqih, Zakat adalah sejumlah

harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk

diserahkan kepada golongan yang berhak

menerimanya.



• Imam Nawawi: “Zakat yang dikeluarkan itu
menambah banyak, membuat lebih berarti, 
dan melindungi kekekayaan itu dari
kebinasaan” 

• Imam Ibnu Taimiah: “Jiwa orang yang 
berzakat itu menjadi bersih dan
kekayaannya akan bersih pula: bersih dan
bertambah maknanya”.

ZAKAT MENURUT 

PENDAPAT PARA IMAM



Kata yang semakna dengan zakat

1. Shadaqah (QS. At Taubah 9: 103)

رُهُمْ وَتُ زَ  يهِمْ بِِاَ وَصَلِ  عَلَيْهِمْ إِن  خُذْ مِنْ أَمْوَالِِِمْ صَدَقَةً تُطَهِ   صَلََتَكَ كِ 
يعٌ عَلِيمٌ  ُ سََِ سَكَنٌ لَِمُْ وَاللَّ 



Kata yang semakna dengan zakat

2. Nafaqah/Infaq (QS. At Taubah 9:34)

أَمْوَالَ حْبَارِ وَالرُّهْبَانِ ليََأْكُلُونَ يََ أيَ ُّهَا ال ذِينَ آمَنُوا إِن  كَثِيراً مِنَ الَْ 
هَبَ  وَال ذِينَ يَكْنِزُونَ الذ  الن اسِ بِِلْبَاطِلِ وَيَصُدُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللَّ ِ 
لَ ألَيِوَالْفِض ةَ وَلََ يُ نْفِقُونَ هَا فِ سَبِيلِ اللَّ ِ  رْهُمْ ذِاَذَا  ِْ مل  شَ بَ



Kata yang semakna dengan zakat

3. Haq (QS. Al An’am 6:141)

رَ مَ  أَ جَن اتل مَاْرُوشَاتل وَغَي ْ َْ تَلِفًا اْرُوشَاتل وَالن خْلَ وَالز رعَْ مُْ وَهُوَ ال ذِي أنَْ
ابِِاً وَغَي ْ  َْ اذِهل كُلُوا مِنْ ثََرَهِِ إِذَ أُكُلُهُ وَالز يْ تُونَ وَالرُّم انَ مُتَ َْ ا أَثَْرََ وَآتُوا رَ مُتَ

بُّ الْمُسْرشَِِ  حَق هُ يَ وْمَ حَصَادِهِ وَلََ تُسْرشُِوا إِن هُ لََ يُِ 



Kata yang semakna dengan zakat

4. ‘Afwu (QS. Al A’raf 7:199)

خُذِ الْاَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْاُرْفِ وَأَعْرِضْ عَنِ الْْاَهِلِ َ 



Hukuman bagi orang yang tidak menunaikan

zakat adalah siska yang amat pedih yang

digambarkan dalam

QS. Al-Taubah/ 9: 35 :

هَا فِ نََرِ جَهَن مَ  جُنُوذُ هُمْ شَ تُكْوَى بِِاَ جِبَاهُهُمْ وَ يَ وْمَ يُْمَى عَلَي ْ
تُمْ تَكْ وَظهُُورهُُمْ هَذَا مَا كَنَ زْتُُْ لِنَْ فُسِ  نِزُونَ كُمْ شَذُوقُوا مَا كُن ْ

HUKUMAN



(ingatlah) pada hari ketika emas dan perak

dipanaskan dalam neraka Jahannam, lalu dengan

itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka

(seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,

maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu

simpan itu.”



B. Filosofi Zakat

Segala sesuatu yang ada di alam ini adalah milik Allah

SWT, Allah memerintahkan memberikan sebagian harta

itu kepada yang membutuhkan.



ـهِ مَّالِ م ِّنوَءَاتُوهُم ءَاتٮَّٰكُمِ الَّذ ىِ اللِّّٰ

dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari 
harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. (An 
Nur, 24:33)



Zakat dimaksudkan agar tidak terjadi monopoli dan

pemusatan kekuatan ekonomi pada kalangan orang kaya

saja. Pelaksanaan shalat melambangkan baiknya

hubungan seseorang dengan Tuhannya, sedangkan zakat

melambangkan harmonisnya hubungan manusia dengan

sesamanya.

C. DALIL AQLI, NAQLI DAN HUKUM ZAKAT

* Dalil Aqli



* Dalil Naqli

يهِمْ بَِِ خُذْ مِنْ أَمْوَالِِِمْ صَدَقَةً تُطَه ِ  ا وَصَلِ  رُهُمْ وَتُ زكَِ 
يعٌ عَلِ عَلَيْهِمْ إِن  صَلََتَكَ سَكَنٌ لَُِ  ُ سََِ يمٌ مْ وَاللَّ 

Ambilah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman 

jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha 

Mengetahui. (At Taubah (9): 103)



* Hukum Zakat

Zakat hukumnya Wajib, jika telah memenuhi syarat 

wajib zakat

Perintah zakat disebut sebanyak 28 kali dalam Alquran

bersamaan dengan perintah shalat (Qhardawi, 2011: 

39).



D. SYARAT-SYARAT WAJIB ZAKAT

1. Muslim

seorang yang beragama Islam wajib membayar zakat sebagai

konsekuensi dari persaksiannya (syahadat) kepada Allah 

SWT dan Nabi Muhammad SAW. bahkan zakat termasuk

urutan ketiga dalam rukun Islam setelah syahadat dan sholat.  

2. Merdeka

seseorang yang merdeka adalah seseorang yang mampu dari

segi materi (bukan hamba sahaya/budak), karena pada

hakikatnya hamba sahaya tidaklah memiliki apa-apa dan

sepenuhnya milik majikannya.



3. Harta itu mencapai nishab

nishab adalah jumlah atau berat minimal yang harus

dimiliki oleh harta tersebat untuk di keluarkan zakatnya.

4. Harta itu sampai haul

haul adalah masa satu tahun bagi emas, perak, ternak

dan harta perniagaan untuk dikeluarkan zakatnya, 

sedangkan pembayran zakat untuk tanaman tidak

menggunakan perhitungan satu tahun, tetapi pada setiap

kali panen (Q.S Al-an’am/6: 141)

5. Harta itu adalah miliknya secar penuh/ sempurna

maksudnya adalah harta yang bukan pinjaman (kredit) 

dan bukan pula harta hasil kejahatan.



E. TUJUAN ZAKAT

Adapun tujuan Zakat adalah 
Membersihkan dan menyucikan harta 
dan jiwa mereka (orang kaya).



Allah berfirman dalam Q.S.At-Taubah : 103

Artinya :
Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan
dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman
jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha
Mengetahui.

يهِمْ بَِِ خُذْ مِنْ أَمْوَالِِِمْ صَدَقَةً تُطَه ِ  ا وَصَلِ  رُهُمْ وَتُ زكَِ 
يعٌ عَلِ عَلَيْهِمْ إِن  صَلََتَكَ سَكَنٌ لَُِ  ُ سََِ يمٌ مْ وَاللَّ 



F. HIKMAH ZAKAT

1. Perintah untuk memberikan sebagian harta kepada

golongan ekonomi lemah dimaksudkan agar tidak

terjadi monopoli & pemusatan kekuatan ekonomi bagi

orang kaya

2. Kata zakat dalam al qur’an disebutkan sampai 32 kali.  

Yang 28 kali kata zakat disandingkan dengan kata 

shalat. Ini melambangkan kata zakat dan shalat

merupakan lambang persaudaraan.



3. Mengikis dan melepas sifat kikir

4. Menciptakan ketenangan baik muzakkinya maupun

mustahiqnya.

5. Mengembangkan segala hal yang baik, tidak hanya

secara ekonomi individual (QS. 30:29), tapi juga secara

spiritual (QS. 2:276) dan sosial

6. Membebaskan diri muzakki dari pedihnya siksa api

neraka



Secara garis besar zakat dibagi menjadi 2 macam

1. Zakat Fitrah (Jiwa)

Zakat fitrah yaitu zakat yang diwajibkan pada

setiap muslim tanpa kecuali, yang dibayarkan

sebelum pelaksanaan sholat Iedul Fitri. Jenis materi

yang dikeluarkan adalah makanan pokok yang biasa

kita makan dengan ukuran 1 sha’ (2,5 kg) atau bisa

dibayrkan dengan uang yang setara dengan harga

makanan pokok tersebut.



Ketentuan bagi orang yang wajib membayar zakat fitrah:

a.Orang tersebut beragama Islam

b.Orang tersebut,  ketika sebelum matahari terbit

pada Hari Raya Idul Fitri masih hidup (yang baru

lahir maupun dalam sakaratul maut)

c.Orang tersebut pada waktu itu mampu menafkahi

dirinya dan keluarganya

d.Orang yang tidak berada di bawah tanggung jawab

orang lain



2. Zakat Maal (Harta)

adalah zakat emas, perak, ternak, hasil tanaman, hasil

perniagaan dan harta temuan.



H. Harta yang wajib dizakatkan dan besar
zakatnya

1. Emas

Nishab emas menurut mayoritas ulama adalah 20 dinar 
(uang emas) atau sama dengan 85 gram dan jika telah
mencapai haul (1 thn), maka wajib mengeluarkan zakat
sebanyak 2,5% atau 1/40.

2. Perak

Nishab perak adalah 200 dirham (uang perak), 200 
dirham = 595 gram perak dan jika telah mencapai haul, 
maka wajib mengeluarkan zakat sebanyak 2,5%.



3. Binatang Ternak

Syarat wajib zakat atas pemilik

binatang tersebut adalah :

• Islam,

• Merdeka,

• Milik sendiri,

• Digembalakan dirumput tanpa beli.

Binatang yang dipakai membajak sawah atau

menarik gerobak tidak wajib dikenakan zakat.







Nishab Haul Zakat

5 ekor unta setahun 1 ekor kambing (+1th)

25-35 ekor unta setahun 1 anak unta betina (+1th)

36-45 ekor unta setahun 1 anak unta betina (+2th)

46-60 ekor unta setahun 1 anak unta betina (+3th)

61-75 ekor unta setahun 1 anak unta betina (+4th)

76-90 ekor unta setahun 2 anak unta betina (+2th)

91-120 ekor unta setahun 2 anak unta betina (+3th)

40-120 ekor kambing setahun 1 ekor kambing betina (+1th) atau jika
jantan (+2th)

121-200 ekor kambing setahun 2 ekor kambing betina (+2th) atau jika
jantan (+2th)

201-300 ekor kambing setahun 3 ekor kambing

>300 ekor kambing setahun Setiap kelipatan 100, 1 ekor kambing

30-39 ekor sapi setahun 1 ekor sapi/kerbau (+1th)

40-59 ekor sapi setahun 1 ekor sapi/kerbau (+2th)

60-69 ekor sapi setahun 2 ekor sapi/kerbau (+1th)



4. Hasil Tanaman (an’am)

Jika tanah yang kita miliki atau yang kita sewa menghasilkan 
tanaman yang bernilai ekonomis, maka nishab zakat 
tanaman adalah 5 wasaq (HR. Jamaah dari Abu Said Al 
Khudri)

5 wasaq = 300 sha’ x 2,176 kg = 652,8 kg. Dibulatkan jadi 
653 kg.

Jenis harta Nishab Haul Zakat

Hasil pertanian/ perkebunan
(beras, gandum, kurma dan
anggur)

653 Kg Waktu
panen

5% dg. Teknologi

10% Non-teknologi



5. Hasil Perniagaan

Nishab zakat perniagaan = Nishab zakat emas

6. Hasil Tambang (ma’din)

Barang tambang yang memperolehnya membutuhkan kerja
keras dan profesional, maka zakatnya sama dengan zakat 
emas atau zakat profesi. Berdasarkan dzahir hadits zakat 
ma’din 20% atau 1/5.



7. Harta Temuan (rikaz)

Besar zakat rikaz adalah 1/5 atau 20% yang dikeluarkan
saat ditemukan tanpa diperhitungkan batas nishab dan
haul. 

8. Zakat Investasi

zakat yg dikenakan terhadap harta yg diperoleh dari hasil
investasi. Contoh bangunan atau kendaraan yg
disewakan. Zakat investasi dikeluarkan pada saat
menghasilkan, sedangkan modal tidak dikenakan zakat. 
Besar zakat yg dikeluarkan adalah 5% untuk penghasilan
kotor dan 10% untuk penghasilan bersih.



I. Zakat Penghasilan (Profesi)

Dasar untuk zakat penghasilan adalah QS. Al-Baqoroh:267

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu...”

Dalam ayat tersebut, Allah menjelaskan bahwa segala

hasil usaha yang baik-baik wajib dikeluarkan zakatnya. 

Termasuk pendapat para pekerja dari gaji atau

pendapatan dari profesi maupun dari perniagaan.



Besar zakat yang harus dikeluarkan adalah 2,5% yang 

diambil dari kelebihan (sisa) harta setelah dikurangi 

pengeluaran pokok selama 1 tahun.

Berapa besar zakat 



J. GOLONGAN YANG BERHAK 

MENERIMA ZAKAT

• Golongan yang berhak menerima zakat ada
8 golongan. (QS. At Taubah 9: 60)

1. Faqir
2. Miskin
3. Amil
4. Muallaf
5. Riqab
6. Gharim
7. Sabilillah
8. Ibnu Sabil



1. Fakir & Miskin

• Sebagian ulama menganggap bahwa fakir dan miskin adalah
sama, tapi jumhur ulama mengatakan Fakir dan Miskin adalah
dua golongan tapi satu macam

• Tabari, ahli Tafsir: Fakir adalah orang yang dalam kebutuhan, 
tapi dapat menjaga diri tidak meminta-minta. Miskin yaitu
orang yang dalam kebutuhan tapi suka meminta-minta.



1. Fakir 

• Mazhab syafii dan Hanbali: Fakir adalah orang yang 
tidak mempunyai harta atau penghasilan layak dalam
memenuhi keperluannya (sandang, pangan, tempat
tinggal dan kebutuhan pokok lain, baik untuk sendiri
maupun untuk mereka yang menjadi tanggungannya)

• Samsudin Ramli (dalam Qardawi, 2011): Fakir 
memiliki harta kurang dari separuh kebutuhannya

•



2. Miskin

• Mazhab syafii dan Hanbali: Miskin adalah orang yang 
mempunyai harta atau penghasilan layak dalam
memenuhi keperluannya dan orang yang menjadi
tanggungannya, tapi tidak sepenuhnya tercukupi.

• Definisi lain, Samsudin Ramli (dalam Qardawi, 2011): 
Orang Miskin dapat memenuhi separuh kebutuhan
hidup atau lebih.



• Imam Al Qurthubi “Bahwasanya Amil adalah 
petugas yang diangkat oleh pemerintah (imam 
atau kholifah) untuk mengambil dan 
mengumpulkan zakat seijin Imam tersebut.

3. Amil

Amil Zakat dalam Islam bukan yang diberikan
kepada seseorang, tapi merupakan tugas
negara.



Petugas yang memungut zakat dan membagikan zakat, 
mereka itulah yang ditugaskan oleh pemerintah, serta 
menjadi profesinya,  mereka mendapat gaji dari 
pekerjaan tersebut.

Gaji para amil diambil dari dana zakat. Besarnya gaji 
disesuaikan dengan standar kehidupan masyarakat 
yang berlaku, jenis tugas serta posisi jabatan yang 
diemban dengan tidak mengabaikan rambu-rambu 
yang telah ditetapkan Islam dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan para pegawai.

Berapa Gaji Amil



1. Muslim

2. Mukallaf (dewasa yang sehat akal dan fikirannya)

3. Jujur

4. Memahami hukum-hukum zakat

5. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas

Syarat Amil



4. Muallaf

Muallaf

• Imam Syafi’I berpendapat, golongan muallaf
adalah orang yang baru memeluk Islam



5. Riqab

Budak (Riqab)

• Qardhawi (2011) perbudakan sekarang sudah
hilang, tapi potensi peperangan yang 
menyebabkan adanya tawanan Muslim masih
memungkinkan terjadi sehingga suatu waktu
bagian mustahik ini bisa dikeluarkan.



6. Gharimin
Orang yang Berutang (Gharimin)

• Menurut Mazhab Abu Hanifah: gharim adalah orang yang 
mempunyai utang dan dia tidak memiliki bagian yang lebih dari
utangnya

Syarat gharimin:

1. Hendaknya ia mempunyai kebutuhan untuk memiliki harta yang 
dapat membayar utangnya. (Jika kaya tidak berhak menerima
zakat)

2. Penggunaan utang untuk melaksanakan ketaatan atau
mengerjakan urusan yang diperbolehkan misal nafkah, beli
pakaian, kesehatan, pendidikan, rumah dan perabot dlsb. (jika
utang untuk kemaksiatan maka tidak berhak menerima zakat)

3. Diprioritaskan gharimin yang utangnya jatuh tempo segera



7. Fisabilillah
Makna sabilillah:

1. Menurut bahasa, adalah setiap amal perbuatan ikhlas yang 
dipergunakan untuk bertakarrub kepada Allah SWT meliputi
segala amal perbuatan shaleh baik yang bersifat pribadi
maupun kemasyarakatan

2. Jihad peperangan

Qardhawi (2011; 642): 

Sabilillah saat ini adalah bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
menghidupkan kembali ajaran Islam yang benar sesuai hukum
Islam, baik akidah, pemahaman, syiar, syariah, akhlak maupun
tradisinya sehingga dapat mengembalikan kepemimpinan Islam, 
menguatkan umat Islam dan peradaban Islam.



8. Ibnu Sabil

Menurut Jumhur ulama, ibnu sabil adalah kiasan untuk
musafir yaitu orang yang melintas dari suatu daerah ke
daerah lain.

Imam syafi’i: Ibnu sabil adalah orang yang terputus
bekalnya dan juga termasuk orang yang bermaksud
melakukan perjalanan yang tidak mempunyai bekal.

Syarat ibnu sabil (Qardhawi, 2011: 565):

1. Dalam keadaan membutuhkan pada sesuatu yang 
dapat menyampaikan ke negerinya.

2. Perjalanannya adalah bukan untuk maksiat.



Siapa yang wajib zakat?

• Secara umum yang wajib membayar zakat adalah orang-orang 
yang kaya

• Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim: Rasulullah SAW bersabda
kepada Mu’adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke Yaman
“…Maka beritahulah mereka bahwa Allah SWT telah
mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari orang-orang 
kaya mereka dan dikembalikan kepada para fakir mereka”.

• Secara khusus yang wajib membayar adalah yang kekayaannya
telah memenuhi nisab dan haul yang telah ditentukan



Syarat-syarat harta wajib zakat

1. Milik penuh: 

• kekayaan tersebut berada dalam kontrol dan
kekuasaannya (Al-Bahr)

• Ada hubungan yang berdasarkan hukum antara
seseorang dengan sesuatu benda yang membuatnya
secara mutlak dapat menggunakannya dan
menghalangi orang lain menggunakannya.

2. Berkembang

• Kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau
mempunyai potensi untuk berkembang menghasilkan
keuntungan/pendapatan

• Berlaku pada zakat pendapatan



Cara menghitung zakat
Misalnya,

Pak Dermawan seorang dosen pada Perguruan Tinggi Negeri dengan pangkat
lektor, mempunyai seorang istri dan 2 orang anak.

Diketehui:

Pendapatan Pak Dermawan/bulan:

-Gaji pokok & tunjangan jabatan Rp. 3.500.000,-

-HR. Dari PTS lain                                Rp. 1.500.000,- +

Jumlah Rp. 5.000.000

Pengeluaran Pak Dermawan /bulan:

-Pembelian Sembako Rp.2.000.000,-

-Biaya Sekolah, listrik, tlp, transport  Rp.1.000.000,-

-Kredit Perumnas/motor                      Rp.   500.000,- +

Jumlah Rp. 3.500.000

Jika harga Emas saat ini Rp. 300.000/gram berapa Zakat Pak Dermawan



Langkah Penyelesaian

1. ∑ Pendapatan

2. ∑ Pengeluaran

3. ∑ Pendapatan - ∑ Pengeluaran= Sisa Pendapatan

4. ∑ Sisa Pendapatan X 12 bulan

5. Nishab= Harga Emas saat ini X 85grm (Kalau
pendapatan melebihi nishab maka wajib zakat kalau
kurang tidak wajib zakat)

6. Menentukan zakat= 2,5% X Sisa Pendapatan 1 th



J. PERSAMAAN ZAKAT & PAJAK

1.Keduanya bersifat wajib dan mengikat atas 

harta penduduk suatu negeri

2. Zakat dan pajak harus disetorkan pada 

lembaga resmi agar tercapai efisiensi 

penarikan keduanya dan alokasi penyaluranya

3. Tujuannya untuk menyelesaikan problem 

ekonomi dan mengentaskan kemiskinan yang 

terdapat dimasyarakat



K. PERBEDAAN ZAKAT & PAJAK

ZAKAT

• Kewajiban terhadap agama 
yang ditetapkan berdasarkan 
Al-qur’an & As Sunnah

• Meninggalkan zakat 
konsekuensinya mendapat 
dosa yang sangsinya dari Allah 
(akhirat).

• Obyek sasaran zakat seperti 
diatur dalam Al-qur’an terbatas 
pada delapan golongan

• Nishab zakat ditentukan Allah

• Zakat dikenakan harta yang 
produktif

• Sasaran penerima: 8 golongan

PAJAK

• Kewajiban terhadap negara 
yang ditetapkan oleh 
pemerintah.

• Sangsinya adalah sangsi dunia 
(penjara) dari pemerintah.

• Pajak ditujukan pada seluruh 
rakyat.

• Ditentukan pemerintah bersifat 
relatif

• Semua harta

• Semua warga, untuk 
kepentingan pembangunan 
dan anggaran rutin


